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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1.  Deskripsi Perusahaan

Lee Design & Associates
Gambar 2.1. Logo Perusahaan

Lee Design & Associates merupakan jenis perusahaan CV.Mediakomunikasindo
yang mefokuskan di bidang Strategic Package Design yang didirikan oleh
Reymond Lee, S.Sn pada tahun 2006. Selain desain kemasan, Lee Design &
Associates juga dapat membuat Stationery Design (Business card, Letterhead,
Envelope), Book Design (editorial, company profile), Print media (banner, poster,
brochure, direct mail). Berlokasi di Komplek Metro Permata 1, Blok Al, No. 18,
JI Karang Tengah, Tangerang, setiap hari Senin — Jum’at jam 09.00 — 18.00 WIB.
Kegiatan utama perusahaan adalah Package Design (brand, bentuk, desain,
stationary, display box), namun Lee Design & Associates dapat mengerjakan
Stationery Design (Business card, Letterhead, Envelope, Book Design (editorial,
company profile), dan Print media (banner, poster, brochure, direct mail)
2.1.1. Sejarah Perusahaan
Lee Design & Associates merupakan bagian Partnership dengan Public Brand
yang didirikan sejak tahun 2002 di Jakarta. Banyaknya minat dan permintaan
masyarakat dengan kemasan, Public Brand mendirikan Lee Design & Associates
yang memposisikan dirinya yang bergerak di bidang jasa spesialis Packaging
Design secara Intergrated kepada klien-kliennya.

Tujuan utama mendesain kemasan adalah untuk menarik perhatian

pelanggan. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai sarana informasi kepada
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pembeli (seperti produk makanan, pembersih, dan lainnya), tetapi juga
memprovokasi perasaan, menyampaikan, dan mengkomunikasikan emosi dengan
efektif sehingga menghasilkan kemasan yang menarik dan mengesankan.
Kemasan bukan hanya sebagai hiasan ataupun pajangan, namun bisa mempunyai
kekuatan untuk mempengaruhi perilaku membeli konsumen jika digunakan
dengan benar. Jadi, kemasan merupakan asset besar dalam menjual suatu produk,
sama halnya dengan merk sebagai alat pemasaran.

Pengalaman dan pemahaman yang mendalam mengenai proses
manajemen dari Desain Kemasan, Lee Design & Associates memberikan solusi
kepada klien-kliennya untuk membangun citra produk yang kuat, mudah diingat,
mudah dikenal, dan juga mudah dipahami melalui kemasan baru ataupun desain
kemasan yang sudah ada.

2.1.2. Visi-Misi Perusahaan

Lee Design & Associates memiliki visi dan misi perusahaan yang merupakan
dasar penting bagi Lee Design & Associates untuk dipahami oleh staff yang
bekerja. Visi Misi tersebut adalah sebagai berikut.

1. Visi Lee Design & Associates:

e Menjadi perusahaan desain yang terpercaya dan memberikan nilai

tambah bagi seluruh tim di dalam perusahaan serta bagi klien.

2. Misi Lee Design & Associates:

e Mampu memberikan hasil kreatif yang berstandar tinggi dengan harga

yang mampu menembus pasar kelas menengah ke atas.

e Mampu membuktikan kredibilitasnya sebagai perusahaan yang

mampu berkembang dengan para pemegang saham.
2.1.3. Tujuan Lee Design & Associates
Tujuan Lee Design & Associates adalah:

1. Menghasilkan desain yang Kreatif, tepat sasaran namun tetap menjaga
keunikan desain untuk menciptakan differensiasi positif bagi produk klien-
klien kami, dari konsep kerja dan perencanaan serta strategi kerja desain
yang tepat, agar tujuan dari klien-klien kami dapat tercapai. Peningkatan

penjualan produk, dan pertumbuhan usahanya.
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2. Menciptakan kesetiaan antara brand klien dengan target marketnya.
2.1.4. Klien Perusahaan
Lee Design & Associates mempunyai berapa klien, yaitu sebagai berikut.
1. PT. Agrinusa Mitra Kopindo

2. PT. AKE Abadi Beverage Company
3. Alpha Agro Indonesia

4. Alam Natura

5. PT. Asia Sakti Wahid

6. PT. Asta Guna Wisesa

7. Bali Taru Utama

8. PT. Bina Adidaya

9. Chang’s Food

10. Carefour

11. PT. Citra DimensiArthali

12. PT. Citra Deli Kreasitama

13. PT. Campina Ice Cream Industry
14. PT. Dolphin

15. PT. Dunia Bintang Walet (Swallow Globe)
16. Four Brother Industries Mg, Ltd

17. PT Expravet Nasuba

18. Fusion Gourmet

19. Ghita Bakhti Mandiri
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30. PT. Priskila Prima

31. PT. Puncak Keemasan Indonesia

Harvest Indonesia

UNTVERSITAS
WUTTITIMEDI A

39. PT. Vilve Global Asia

NUSANTARA
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2.2. Struktur Organisasi Perusahaan

Art Driector

Project
Manager

Marketing . . Divisi
Tim Tim Kreatif Photographer Adiministratif
— Drafter
Asosiasi
Team
— Internship

Tabel 2.1. Struktur Organisasi

Pembagian dalam bekerja di perusahaan dapat memperjelas tugas yang
dikerjakan, membantu masing-masing divisi, dan mempunyai rasa tanggung
jawab yang dimiliki oleh masing-masing. Berikut ini adalah penjelasan secara
jelas apa yang dilakukan oleh tim perusahaan. Berikut ini merupakan penjelasan
secara spesifik dan jelas akan tugas, wewenang, dan tanggung jawab yang
dimiliki oleh masing-masing divisi.
1. Art Director (AD)
Art Director di Lee Design & Associates bertugas untuk bertemu klien pertama
kali. Terkadang jika diperlukan, dapat mewakili Lee Design & Associates dengan
didampingi oleh Project Manager (AE). Dengan demikian, Art Director dan
Project Manager (AE) harus mengerti dan memahami seluk beluk perusahaan.
Art Director juga menyusun creative brief yang akan diberikan ke Klien,

memimpin internal brief dengan tim kreatif, dan divisi Administratif (Finance).
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Bertangung jawab untuk mengontrol tim Desain kreatif dan kegiatan operasional
perusahaan dan tetap harus melakukan quality control secara terus menerus.

2. Project Manager

Project Manager memiliki tugas untuk bertemu klien dan sebagai jembatan antara
klien dengan tim desain. Project Manager akan bertemu klien pertama kali
bersama dengan Art Director. Sebagai perwakilan dari Lee Design & Associates
apaila mendapatkan undangan pitching bersama dengan tim desain.

Selian itu, Project Manager akan melakukan follow-up klien sesuai
dengan timeline yang teleah dibuat, mampu menangkap maksud, tujuan, dan
keinginan klien, harus mampu memahami terik-trik mengahadapi berbagai macam
klien dengan karakter yang berbeda-beda, dan memiliki peranan yang sangat
penting untuk menindaklanjuti kemajuan proses kerja dari klien hingga tim
desain.

3. Marketing Team

Tim marketing bekerja untuk membuat strategi-strategi pemasaran dalam rangka
mendapatkan keuntungan, dan juga memiliki tanggung jawab untuk selalu
mendapatkan proyek dalam menjalankan pemasaran perusahaan. Pandai dalam
melakukan proses pemasaran dan juga negosiasi dengan klien. Tim marketing
harus mempunyai koneksi dalam menjadikan hubungan baik secara terus menerus
dengan klien.

4. Divisi Administratif (Finance)

Divisi Administratif ikut serta dalam internal brief bersama Art Director untuk
memnentukan budgeting yang dibutuhkan, sehingga dapat menyusun perincian
harga di dalam proposal yang ditujukan ke klien. Menyusun term of payment di
dalam proposal, bertanggung jawab untuk melakukan follow-up pembayaran.
Mengatur pergerakan keuangan perusahaan, pendapatan, dan pengeluaran, seperti
untuk pembayaran gaji para staff, serta pembayaran kepada para vendor rekan
kerja Lee Design & Associates, dan memiliki kewajiban dalam memberikan
laporan keuanan secara periodikal.

5. Tim Desain
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Tim kreatif terdiri dari pada Graphic Designer yang harus dapat memahami
dengan benar dan teliti terhadap creative brief yang diberikan oleh Art Director
pada saat internal brief dilakukan. Tim kreatif memiliki tugas untuk mencari tahu
mengenai insight konsimen atau target market dari perusahaan klien agar dapat
menentukan strategi komunikasi yang tepat. Melakukan brainstorm untuk
mendapatkan ide-ide yang baru, menyusun konsep secara matang, mengeksplorasi
ide, menentukan material-material yang dibutuhkan seperti gambar, foto, ilustrasi,
copywriting, dan lainnya.

Selain menentukan strategi komunikasi, juga menentukan strategi visual
yang efektif, seperti pendekatan imaginary. Mengerjakan seluruh tahap visualisasi
dari konsep, sketsa, scanning, photo retouching, digital imaging, tracing,
correction, dan pengetikan. Mock-up final untuk dipresentasikan ke klien dari
Project Manager juga dikerjakan oleh tim Desain. Berkoordinasi dengan pihak
lain yang membutuhka visualisasi konsep, seperti fotografer dengan ikut serta
dalam sesi pemotretan, ilustrasi, copywriter, dan multimedia designer.
Bertanggung jawab akan adanya revisi mayor dari proyek yang dikerjakan,
mempersiapkan hingga tahap pre-production sebelum menuju tahap produksi oleh
percetakan. Tim Desain harus dapat menjaga kualitas yang baik, dari segi kreatif
dan produksi dengan berkoordinasi baik ke pihak percetakan misalnya warna dan
lain-lain.

6. Fotografer

Fotografer bertugas untuk melakukan sesi pemotretan sementara apabila
dibutuhkan foto atau gambar apabila tim kreatif kesulitan untuk mencari foto yang
sesuai dengan konsep. Apabila konsep dan visualisasi telah mendapatkan
persetujuan dari klien, maka fotografer bertugas melakukan sesi pemotretan
bersama food stylist, food replica, dan digital art apabila dibutuhkan. Fotografer
bekerja dibawah arahan tim kreatif agar hasil foto sesuai dengan konsep.

7.. Drafter

Drafter dibutuhkan oleh tim desain untuk membanu mempersiapkan atau
mengoreksi Final Artwork pada proses produksi, dan juga bertugas mengerjakan

revisi minor dari klien.
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8. Associates Team

Tim asosiasi terdiri dari beberapa tim, yaitu sebagai berikut.

Graphic Designers, memiliki posisi sebagai desain tidak tetap yang
jasanya dibutuhkan apabila tim kreatif tidak memiliki waktu untuk
mengerjakan proyek dan kekurangan tenaga kerja dalam mengerjakan
proyek besar,

Ilutrator Company, bertugas untuk memberikan material berupa ilustrasi
apabila tim kreatif membutuhkan ilustrasi dalam visualisasi konsep.
Penentuan gaya ilustrasi yang digunakan dan penggalian ide harus sesuai
konsep yang telah dibuat oleh tim kreatif. Oleh karena itu, Illutrator
Company harus berkoordinasi dengan baik terhadap tim kreatif.
Fotografer, bertugas untuk membantu fotografer full time dalam
menggarap sesi pemotretan dan bekerja dibawah arahan Tim Kreatif.

Food Stylist, bertugas untuk menyusun makanan yang terdapat di dalam
sesi pemotretan agar hasil foto yang di dapat memuaskan atau menggugah
selera. Foto yang dihasilkan dari atau tanpa food stylist memberikan
perbedaan yang signifikan, karena dapat mengetahui trik-trik dalam
menyusun tmapilan makanan agar terlihat menarik.

Food Replica, memiliki tugas yang berbeda dari Food Stylist, Food
Replica bertugas untuk membuat replica makanan yang dibutuhkan
apabila jenis makanan sulit difoto atau tidak memungkinkan untuk difoto.
Copywriter, berkoodrniasi dengan Tim Kreatif untuk menghasilkan
komunikasi dalam bentuk verbal agar pesan dapat tersampaikan kepada
konsumen dan mudah ditangkap dengan baik, sesuai dengan strategi

komunikasi yang digunakan pada konsep utama.
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